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ABSTRACT
This research was motivated by the absence of putu bendera promotional media in the form of making putu bendera
advertising videos. The purpose of development in this study is to develop putu bendera promotional media in the form
of putu bendera advertising videos so that putu bendera is better known to the wider community. This type of research
is development research with the development model used is Planning, Production, and Evaluation (PPE). The trials in
this study consist of 3, namely validity tests, practicality tests and effectiveness tests. While the data analysis technique
used is a descriptive data analysis technique, namely by describing the validity, practicality, and effectiveness of using
putu bendera ad videos. The results of this development conclude as follows; (1) Expert validation is declared very valid
with an average value categorized as very valid (2) The practicality of the putu bendera ad video based on the
practicality test on the putu bendera maker is declared very practical (3) The effectiveness of the putu bendera ad video
based on the effectiveness test to the community in Barus District with the effective category. The conclusion of this
study is that this putu bendera advertising video is valid, practical, and effective to increase public attraction to putu

flag.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh belum adanya media promosi putu bendera berupa pembuatan video
iklan putu bendera. Tujuan pengembangan dalam penelitian ini adalah untuk mengembangkan media
promosi putu bendera yang berupa video iklan putu bendera agar putu bendera lebih dikenal masyarakat
luas. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan model pengembangan yang digunakan
adalah Planning, Production, and Evaluation (PPE). Untuk uji coba dalam penelitian ini terdiri dari 3 yaitu uji
validitas, uji praktikalitas dan uji efektivitas. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis data deskriptif yaitu dengan mendeskripsikan kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan penggunaan
video iklan putu bendera. Hasil pengembangan ini menyimpulkan sebagai berikut; (1) Validasi ahli
dinyatakan sangat valid dengan rata-rata nilai dikategorikan sangat valid (2) Praktikalitas video iklan putu
bendera berdasarkan uji praktikalitas terhadap pembuat putu bendera dinyatakan sangat praktis (3)
Efektivitas video iklan putu bendera berdasarkan uji efektivitas kepada masyarakat di Kecamatan Barus
dengan kategori efektif. Simpulan dari penelitian ini adalah video iklan putu bendera ini valid, praktis, dan
efektif untuk meningkatkan daya tarik masyarakat terhadap putu bendera.
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PENDAHULUAN
Wilayah Kecamatan Barus berada pada cakupan Kabupaten Tapanuli Tengah, yang terletak di Provinsi
Sumatera Utara. Kota ini terletak di wilayah pesisir Pulau Sumatera dan berhadapan langsung dengan
Samudera Hindia. Fakta sejarah mencatat bahwa sejak kurang lebih Abad ke-7, Barus telah menjadi pusat
perdagangan yang signifikan di wilayah Samudera Hindia (Wahyu 2018). Wilayah Kecamatan Barus
mempunyai potensi yang menarik bagi pengunjung berkat keberadaan berbagai destinasi wisata, termasuk
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tempat-tempat dengan nuansa religi, jejak-jejak sejarah, warisan budaya, panorama alam yang
menakjubkan, dan ragam hidangan khas, seperti mayang papan dan putu bendera, yang diakui sebagai ciri
khas dari Kecamatan Barus.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 10 Juni 2022, menurut Masni
Tarihoran yang merupakan pembuat dan penjual putu bendera, Putu Bendera adalah sebuah hidangan khas
yang berasal dari Barus. Hidangan ini memiliki bentuk yang menyerupai bendera Indonesia, lengkap
dengan kombinasi warna merah dan putih. Putu bendera telah ada sejak zaman pendirian Kota Barus.
Makanan ini umumnya hadir hanya saat merayakan peristiwa keagamaan Islam serta saat pergantian tahun.
Untuk lebih detilnya, putu bendera dapat dilihat pada ilustrasi gambar yang tertuang dalam Gambar 1 di
bawabh ini:

———, et
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Gambar 1. Putu Bendera (Sumber: Kompas 2018)

Putu bendera memiliki ciri khas yang menonjol karena memiliki perbedaan dari putu biasa yang
umumnya memiliki tekstur lembut dan berwarna putih dengan isi gula merah di tengahnya. Sebaliknya,
putu bendera ini memiliki warna merah putih yang menyerupai bendera Indonesia. Sayangnya, masih
sedikit orang yang mengenal putu bendera, disebabkan oleh kurangnya upaya promosi yang dilakukan.
Sejauh ini, upaya promosi hampir hanya dilakukan melalui metode komunikasi antar individu tanpa
dukungan lebih lanjut. Pentingnya promosi terlihat dalam konteks untuk memperkenalkan putu bendera
kepada khalayak umum. Guna memfasilitasi proses promosi, diperlukan penyusunan berbagai alat media
yang dapat digunakan untuk memperkenalkan putu bendera. Terkait dengan produksi putu bendera, angka
produksi dapat dipelajari melalui tabel yang ditampilkan di bawah ini:

Tabel 1. Pendapatan Pembuat Putu Bendera

No Nama Harga (Kg) Total Pendapatan
1 Masni Tarihoran 70.000 175.000
2 Veni Simamora 70.000 140.000
3 Reka Heflisa Sinaga 70.000 105.000
4 Hayu Soraya 70.000 70.000
5 Susi 70.000 105.000

Sumber: Masyarakat Pembuat Putu Bendera

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa untuk penjualan 1 kilogram putu bendera seharga Rp
70.000. Sedangkan untuk pendapatan masyarakat dalam pembuatan putu bendera masih rendah rata-rata
di bawah 500.000. Karenanya, putu bendera memiliki sifat unik yang membedakannya dari putu biasa,
terdiri dari tekstur yang lebih lembut dan berwarna putih dengan gula merah yang terletak di tengahnya.
Untuk mendukung peningkatan pemasukan masyarakat melalui pembuatan putu bendera, penduduk
setempat diharapkan melibatkan diri dalam aktivitas promosi. Fokus dari upaya promosi ini adalah untuk
memberikan informasi, mempengaruhi, serta merangsang minat agar calon pembeli tertarik dan mau
membeli produk yang dihadirkan.

Media promosi merupakan representasi komunikasi dalam ranah pemasaran, melibatkan berbagai
aktivitas yang bertujuan menyebarkan informasi yang mampu mempengaruhi atau mengajak calon
pembeli untuk memperoleh produk yang sedang dipromosikan. Berdasarkan Ardhi dan Yudha (2013),
promosi adalah alat yang dimanfaatkan untuk mengomunikasikan suatu produk, jasa, citra, perusahaan,
atau elemen lainnya agar lebih dikenal oleh khalayak umum. Dengan pendekatan promosi ini, diharapkan
individu mampu meraih pemahaman, pengakuan, kepemilikan, serta mengembangkan keterkaitannya
terhadap suatu produk, jasa, citra, atau perusahaan yang menjadi fokus perhatian.

Upaya promosi yang telah dijalankan untuk putu bendera sampai saat ini belum memberikan hasil yang
memuaskan karena masih bergantung pada metode promosi konvensional, yaitu melalui percakapan antar
individu. Berdasarkan informasi dari wawancara yang dilakukan pada tanggal 10 Juni 2022, promosi dari
mulut ke mulut menjadi salah satu cara yang diterapkan dalam promosi putu bendera. Saya umumnya
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menggunakan metode ini untuk membagikan informasi mengenai produk kepada orang-orang yang saya
kenal. Namun, upaya promosi melalui saluran media lainnya belum pernah dilakukan. Hal ini muncul
karena kurangnya pengetahuan tentang media sosial dan belum adanya pemahaman yang cukup tentang
bagaimana media sosial bisa digunakan sebagai alat promosi yang efektif. Di samping itu, terdapat potensi
masalah dalam memanfaatkan media promosi untuk putu bendera, seperti kesulitan dalam menjangkau
audiens yang sesuai, terutama mereka yang tidak terlalu familiar dengan kuliner tradisional. Namun,
dalam rangka memperbaiki hal ini, dibutuhkan media yang lebih khusus untuk mencapai audiens yang
tepat sasaran.

Diperlukan pengembangan dalam strategi promosi untuk putu bendera dengan mengadopsi metode
promosi yang bersifat non konvensional dan modern, contohnya dengan menciptakan video promosi dan
mengoptimalkan penggunaan media sosial. Penyempurnaan dalam strategi promosi ini akan
menggabungkan unsur desain visual berbentuk video iklan khusus untuk putu bendera, dan distribusi akan
diperluas melalui berbagai platform media sosial yang ada. Ini sejalan dengan pandangan Ardhi dan
Yudha (2013) bahwa media promosi merupakan alat atau medium yang digunakan dalam aktivitas
promosi. Saat ini, ada dua jenis media promosi yang tengah berkembang, mulai dari media konvensional
hingga media non konvensional.

Metode promosi yang paling tradisional dan sudah ada sejak lama adalah berkomunikasi secara lisan
antar individu. Sementara itu, media promosi yang bersifat modern dan tidak biasa mencakup berbagai
bentuk, seperti brosur, selebaran, pamflet, poster, billboard, iklan di surat kabar, iklan di televisi yang
tampil pada kaca di tempat umum, di jam dinding, kartu nama, stiker, dan lain sejenisnya. Kegiatan wisata
kuliner mengacu pada tindakan wisatawan dalam mencari makanan dan minuman yang memiliki ciri unik
serta menciptakan kesan tertentu (Putra, et al., 2014). Lebih dari sekadar mencicipi rasa makanan, wisata
kuliner juga mengarah pada pengalaman yang khas dan berkesan setelah mengonsumsi hidangan tersebut.
Kuliner memiliki peran yang signifikan dalam menarik minat wisatawan terhadap suatu daerah. Putu
bendera, dalam hal ini, memiliki peluang yang besar untuk menjadi faktor daya tarik yang menarik
wisatawan ke Kecamatan Barus.

BAHAN DAN METODE
A. Model Pengembangan

Borg dan Gall (2007), menyatakan bahwa " What is research and development?. It is a process used
to develop and validate educational product". Apakah penelitian dan pengembangan itu? Penelitian dan
pengembangan merupakan proses/metode yang digunakan untuk memvalidasi dan mengembangkan
produk. Penelitian dan pengembangan berfungsi untuk memvalidasi dan mengembangkan produk.
Memvalidasi produk, berarti produk itu telah ada, dan peneliti hanya menguji efektivitas atau validitas
produk tersebut. Mengembangkan produk dalam arti yang luas dapat berupa memperbarui produk
yang telah ada (sehingga menjadi lebih praktis, efektif, dan efisien) atau menciptakan produk baru
(yang sebelumnya belum pernah ada).

Model pengembangan dalan penelitian ini menggunakan model pengembangan Planning,
Production, and Evaluation (PPE). Richey dan Klein (2007) menyatakan "The focus of Design and
Development Research can be on front-end analysis Planning Production, and Evaluation (PPE). Fokus dari
Perancangan dan Penelitian Pengembangan bersifat analisis dari awal sampai akhir, yang meliputi
perancangan, produksi dan evaluasi.

B. Prosedur Pengembangan

Model pengembangan dalan penelitian ini menggunakan model pengembangan Planning,
Production, and Evaluation (PPE). (Richey dan Klein, 2007) menyatakan "The focus of Design and
Development Research can be on front-end analysis Planning Production, and Evaluation (PPE). Fokus dari
Perancangan dan Penelitian Pengembangan bersifat analisis dari awal sampai akhir, yang meliputi
Perancangan, Produksi dan Evaluasi. Hal ini dapat digambarkan seperti Gambar 5 sebagai berikut:

PLANNING PRODUCTION > EVALUA r1o.\'>

Gambar 5. Langkah-Langkah Penelitian dan Pengembangan PPE Menurut Richey and Klein (2009)

Berdasarkan gambar 5, dapat dijelaskan bahwa Planning (Perancangan) berarti kegiatan
membuat rencana produk yang akan dibuat untuk tujuan tertentu. Perencanaan diawali dengan
analisis kebutuhan yang dilakukan melalui penelitian dan studi literatur. Production (memproduksi)
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adalah kegiatan membuat produk berdasarkan rancangan yang telah dibuat. Evaluation (evaluasi)
merupakan kegiatan menguji, menilai seberapa tinggi produk telah memenubhi spesifikasi yang telah
ditentukan.

1.Planning (Perancangan)

Planning (Perancangan) berarti kegiatan membuat rencana produk yang akan dibuat untuk
tujuan tertentu. Perencanaan diawali dengan analisis kebutuhan yang dilakukan melalui penelitian
dan studi literatur. Pada penelitian ini, perancangan diawali dengan memilih media promosi apa
yang akan digunakan. Media promosi yang digunakan adalah dengan membuat video iklan putu
bendera dengan konsep keluarga yang akan disebarluaskan melalui platform media sosial. Konsep
keluarga pada video iklan dipilih karena konsep ini sesuai dengan putu keluarga yang sering
dikonsumsi pada acara-acara agama islam dan tahun baru, yang mana pada acara-acara tersebut
selalu terjadi kumpul keluarga. Media sosial dipilih menjadi media dalam menyebarkan video iklan
putu bendera karena media inilah yang memiliki pengguna yang banyak sehingga dapat dengan
cepat menyebarkan informasi mengenai putu bendera.

2. Production (Memproduksi)

Production (memproduksi) adalah kegiatan membuat produk berdasarkan rancangan yang telah
dibuat. Pada penelitian ini, memproduksi video iklan putu bendera akan diawali dengan
menyiapkan segala alat dan kebutuhan selama produksi. Kemudian dilanjutkan memproduksi
video iklan yang sudah dipilih konsepnya sebelumnya.

3.Evaluation (Evaluasi)

Evaluation (evaluasi) merupakan kegiatan menguji, menilai seberapa tinggi produk telah
memenuhi spesifikasi yang telah ditentukan. Pada penelitian ini, setelah video iklan diproduksi,
video iklan akan dievaluasi oleh para ahli apakah sudah sesuai dengan spesifikasi yang diharapkan.

C. Uji Coba Produk

Uji coba produk untuk menilai validitas, efektifitas dan praktikalitas dari media promosi putu
bedera. Data dari hasil uji coba ini akan dijadikan sebagai dasar dalam melihat validitas, efektifitas
dan praktikalitas media promosi sehingga produk yang dihasilkan benar-benar layak untuk
mempromosikan putu bendera.
1.Validitas

Validitas merupakan suatu ukuran yang digunakan menunjukkan kevalidan atau
kesahihan suatu tes. Suatu tes akan dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang
hendak diukur. Dalam penelitian ini, validitas akan di uji oleh ahli beberapa bidang antara lain:

a. Ahli visual

b. Ahli bahasa

c. Ahli IT
2.Praktikalitas

Praktikalitas merupakan ukuran untuk mengetahui keterpakaian produk yang sedang
dibuat. Ukuran praktikalitas suatu produk dapat diukur dari kemudahaan dan penyajian produk
oleh pengguna. Dalam penelitian ini, uji praktikalitas akan di uji oleh penjual putu bendera.

3.Efektifitas

Efektifitas merupakan ukuran untuk mengetahui keefektifan produk yang sedang dibuat.
Uji efektifitas akan dilakukan oleh masyarakat di Kecamatan Barus.

D. Desain Uji Coba
Studi ini merupakan kegiatan pengembangan yang dilakukan secara individu. Kegiatan yang
akan dilaksanakan yaitu dimulai dengan melakukan observasi lapangan, membuat video iklan putu
bendera dan menguji kelayakan produk dengan cara validasi oleh beberapa pakar.
1. Planning (Perancangan)

Planning (Perancangan) berarti kegiatan membuat rencana produk yang akan dibuat
untuk tujuan tertentu. Perencanaan diawali dengan analisis kebutuhan yang dilakukan melalui
penelitian dan studi literatur. Pada penelitian ini, perancangan diawali dengan memilih media
promosi apa yang akan digunakan. Media promosi yang digunakan adalah dengan membuat
video iklan putu bendera dengan konsep keluarga yang akan disebarluaskan melalui media
platform media sosial. Konsep keluarga pada video iklan dipilih karena konsep ini sesuai dengan
putu keluarga yang sering dikonsumsi pada acara-acara agama islam dan tahun baru, yang mana
pada acara-acara tersebut selalu terjadi kumpul keluarga. Media sosial dipilih menjadi media
dalam menyebarkan video iklan putu bendera karena media sosial memiliki pengguna yang
banyak sehingga dapat dengan cepat menyebarkan informasi mengenai putu bendera ke
masyarakat, khususnya di Kecamatan Barus.
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2. Production (memproduksi)

Production (memproduksi) adalah kegiatan membuat produk berdasarkan rancangan yang
telah dibuat. Pada penelitian ini, memproduksi video iklan putu bendera akan diawali dengan
menyiapkan segala alat yang digunakan dalam memproduksi media promosi video iklan putu
bendera seperti kamera, smartphone, dan property yang digunakan selama produksi. Kemudian
dilanjutkan memproduksi video iklan yang sudah dipilih konsepnya sebelumnya.

3. Evaluation (evaluasi)

Evaluation (evaluasi) merupakan kegiatan menguji, menilai seberapa tinggi produk telah
memenuhi spesifikasi yang telah ditentukan. Pada penelitian ini, setelah video iklan diproduksi,
video iklan akan dievaluasi oleh para ahli, pembuat putu bendera dan masyarakat di Kecamatan
Barus apakah sudah sesuai dengan spesifikasi yang diharapkan.

E. Subjek Uji Coba
1. Subjek Validasi
Subjek validasi dalam penelitian ini adalah ahli dibidang desain video visual, ahli
dibidang bahasa dan ahli dibidang IT
2. Subjek Uji Coba
Produk yang sudah divalidasi dan direvisi, selanjutnya akan diuji cobakan di lapangan.
Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah pembuat putu bendera dan masyarakat di
Kecamatan Barus.
F. Jenis Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan kuantitatif. Data ini
didapat dari berbagai sumber yaitu ahli IT, ahli bahasa, ahli visual dan masyarakat yang membuat
putu bendera makanan khas Barus. Data kualitatif merupakan hasil angket penilaian yang berupa
uraian, saran, dan masukan dari subjek uji coba penelitian yaitu ahli IT, ahli bahasa, ahli visual,
pembuat putu bendera dan masyarakat di Kecamatan Barus. Data kuantitatif diperoleh melalui
angket uji coba yang berupa nilai kategori yaitu 4, 3, 2 dan 1 kemudian kategori ini diubah menjadi
data kualitatif sebagai berikut:
1. Kurang (K) untuk nilai 1
2. Cukup Baik (CB) untuk nilai 2
3. Baik (B) untuk nilai 3
4. Sangat Baik (SB) untuk nilai 4
Selain itu, untuk jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang di
peroleh pada pelaksanaan uji coba desain berupa :
1. Data Validitas
2. Data Praktitikalitas
3. Data Efektifitas
G. Instrumen Pengumpulan Data
1. Lembar validasi
Lembar validitas digunakan untuk melihat kevalid produk yang akan dibuat. Lembar
validitas akan diberikan dan diuji oleh validator yang sudah ditentukan, yaitu ahli desain, ahli
bahasa, dan ahli IT.
2. Lembar Praktikalitas
Lembar praktikalitas digunakan untuk melihat kepraktisan produk yang dibuat. Lembar
praktikalitas akan diberikan dan diuji oleh masyarakat pembuat putu bendera makanan khas
Barus.
3. Lembar Efektifitas
Lembar efektifitas digunakan untuk melihat keefektifan produk yang dibuat. Lembar
efektifitas akan di uji oleh masyarakat di Kecamatan Barus yang berjumlah 30 orang.
H. Teknik Analisis Data
Kegiatan analisis data dilakukan pada saat melakukan (research) untuk menemukan potensi
dan masalah yang akan digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk. Hasil akhir dari
kegiatan penelitian pada level ini adalah berupa rancangan produk. Rancangan produk bisa diuji
internal melalui pendapat ahli dan praktisi. Posisi analisis data dalam penelitian dan
pengembangan level 1 ini ditunjukkan pada Gambar 6.
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Studi Litelatur
Potensi Desain || Validasi || Desain
Produk Desain Teruji
Masalah Pengumpulan w 1
A Informasi
.4
\ . . N
Analisis Data 1 Analisis Data 2 Analisis Data 3

Gambar 6. Posisi Analisis Data Penelitian R&D level 1.

Berdasarkan gambar 6 tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. Analisis data pada tahap
pertama, dilakukan pada saat peneliti melakukan penelitian untuk menggali potensi dan masalah
yang ada pada objek yang diteliti.

Analisis data pada tahap kedua, adalah analisis data berdasarkan penelitian yang digunakan
untuk mengetahui produk apa yang perlu dikembangkan, merancang dan menetapkan spesifikasi
produk tersebut. Analisis data juga tergantung pada metode penelitian yang digunakan. Analisis
data pada tahap ketiga, adalah analisis data terhadap pengujian internal rancangan. Pengolahan
data dengan menggunakan metode Crombach Alpha. Metode Cronbach Alpha dapat dilakukan
dengan menggunakan SPSS (Statistic Programme for Social Science) versi 24.

Penelitian pengembangan ini menggunakan dua teknik analisis data, yaitu: teknik deskriptif
kualitatif dan analisis statistik deskriptif.

1. Analisis Deskriptif Kualitatif
Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah data hasil review ahli visual, ahli
bahasa dan ahli IT. Teknik analisis data ini dilakukan dengan mengelompokkan informasi-
informasi dari data kualitatif berupa masukan, tanggapan, kritik dan saran perbaikan yang
terdapat pada angket. Data kualitatif tersebut selanjutnya akan dianalisis kemudian hasilnya
digunakan untuk merevisi video iklan putu bendera makanan khas Barus.
2. Analisis Statistik Deskriptif
Teknik analisis ini digunakan untuk mengolah data yang diperoleh melalui angket
dalam bentuk deskriptif persentase. Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase dari
masing-masing subyek adalah :

zX

P=— X100%
y¥xX1
Keterangan : P = Kelayakan
> X = Jawaban jumlah Pilihan

> X1 = Jumlah Jawaban Tertinggi

Untuk dapat memberikan makna dan pengambilan keputusan pada angket ahli
IT, ahli bahasa, ahli visual, masyarakat pembuat putu bendera dan masyarakat di
Kecamatan Barus, digunakan ketetapan sebagai berikut :

Tabel 2 Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan Persentase Rata-rata

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan
90% - 100% Sangat Baik Sangat Layak, Tidak Perlu Direvisi
75% - 89% Baik Layak, Tidak Perlu Direvisi
65% - 74% Cukup Cukup Layak, Perlu Direvisi
55% - 64% Kurang Kurang Layak, Perlu Direvisi
0% - 54% Sangat Kurang Tidak Layak, Direvisi

Sumber : Arikunto (2010)

(Pengembangan Media Promosi Putu Bendera)



Wisnu Edi Saputra', Asmar Yulastri?, Lucy Fridayati’, Wiwik Indrayeni* 7

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan hasil penelitian yang melalui uji validitas, uji praktikalitas dan uji efektivitas dapat
diperoleh hasil penelitian sebagai berikut ini :
1. Uji Validitas
a. Ahli Visual
Persentase dari validasi ahli visual didapatkan hasil sebesar 89%. Angka tersebut
dikonversikan dalam tabel konversi skala, maka dalam tingkat pencapaian 89% berdasarkan pada
kualifikasi sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembuatan media promosi
putu bendera makanan khas Barus sangat layak atau tidak perlu di revisi.
b. Ahli Bahasa
Persentase dari validasi ahli bahasa didapatkan hasil sebesar 100%. Angka tersebut
dikonversikan dalam tabel konversi skala, maka dalam tingkat pencapaian 100% berdasarkan pada
kualifikasi sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembuatan media promosi
putu bendera makanan khas Barus sangat layak atau tidak perlu di revisi.
c. AnlilIT
Persentase dari validasi ahli IT didapatkan hasil sebesar 76%. Angka tersebut dikonversikan
dalam tabel konversi skala, maka dalam tingkat pencapaian 100% berdasarkan pada kualifikasi
layak atau tidak perlu di revisi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembuatan media
promosi putu bendera makanan khas Barus layak atau tidak perlu di revisi.
2. Uji Praktikalitas
Analisis praktikalitas video iklan putu bendera makanan khas Barus dapat dilakukan dengan
melakukan pengujian terhadap masyarakat pembuat putu bendera. Berdasarkan data hasil analisis yang
sudah didapatkan pada tahap uji praktikalitas terhadap masyarakat pembuat putu bendera makanan
khas Barus, yang diperoleh hasil sebesar 93%. Angka tersebut jika di konversi terhadap tabel konversi
skala, tingkatannya berada pada kualifikasi 93% dengan hasil tersebut video iklan putu bendera sangat
praktis bagi pembuat putu bendera.
3. Uji Efektivitas
Analisis efektivitas media promosi putu bendera makanan khas Barus dengan melakukan
pengujian terhadap masyarakat di Kecamatan Barus. Berdasarkan data hasil analisis yang sudah
didapatkan pada tahap uji efektivitas terhadap masyarakat di Kecamatan Barus, yang diperoleh hasil
sebesar 87%. Angka tersebut jika di konversi terhadap tabel konversi skala, tingkatannya berada pada
kualifikasi 87% dengan hasil tersebut media promosi putu bendera efektif bagi masyarakat di
Kecamatan Barus
Pembahasan
1. Pengembangan Video Iklan Putu Bendera Makanan Khas Barus

Video putu bendera makanan khas Barus dalam penelitian pengembangan ini, peneliti
menggunakan metode pengembangan Planning, Production, and Evaluation (PPE) (Richey dan Klein,
2007). Dengan mengikuti langkah-langkah tersebut, peneliti dapat menghasilkan video putu bendera
yang bermanfaat dan menunjang proses daya tarik wisatawan. Sugiono berpendapat bahwa model
penelitian dan pengembangan (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
suatu produk tertentu dan kemudian menguji validitas, praktikalitas dan efektivitas produk tersebut.
Langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah mengumpulkan informasi yang terkait dengan
masalah dan kendala dalam promosi video iklan putu bendera, pengumpulan informasi dirasa sangat
penting bagi peneliti agar dapat ditemukannya sumber masalah sehingga peneliti dapat memberikan
sebuah solusi. Sumber informasi yang peneliti dapatkan dari masyarakat serta pembuat putu bendera
bahwa belum adanya media promosi putu bendera. Hal tersebut karena masyarakat tidak memiliki
keahlian untuk membuat promosi putu bendera.

Langkah kedua yang peneliti lakukan dengan melakukan perencanaan dan pembuatan produk
yang akan dikembangkan untuk memberikan solusi dari permasalahan yang sudah didapatkan. Dengan
melakukan perencanaan peneliti dapat menentukan hal apa yang akan dibutuhkan dalam pembuatan
video iklan putu bendera yang akan dikembangkan. Pernyataan ini sesuai dengan penyataan Sutikno
(2007) yaitu perencanaan adalah salah satu syarat mutlak bagi setiap kegiatan pengelolaan. Jika tanpa
melakukan perencanaan, maka pelaksanaan kegiatan tersebut akan mengalami kesulitan atau bahkan
juga bisa mengalami kegagalan saat mencapai tujuan yang diiginkan.

Langkah ketiga adalah membuat produk yang akan dibuat peneliti, ini bertujuan agar dapat
menjelaskan komponen apa saja yang akan dibuat. Dalam pembuatan media promosi berupa video
promosi putu bendera. Pembuatan video putu bendera dengan tujuan untuk dapat diputar dimana saja,
kapan saja dan masyarakat dapat mengaksesnya. Dalam desain video putu bendera setiap slide diberi
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logo yang menarik dan warna yang cerah agar mudah dipahami serta menarik minat masyarakat. Karena
penggunaan teknologi dalam proses pembuatan video putu bendera akan menimbulkan rasa senang
terhadap masyarakat dengan gambar dan video. Dengan adanya video iklan putu bendera makanan khas
Barus akan memberikan dimensi baru untuk memberikan pemahaman yang kuat pada masyarakat.

Langkah berikutnya adalah dengan melakukan validasi yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
kevalidan dan penilaian yang dilakukan oleh validator terhadap video putu bendera yang sudah
dikembangkan. Suryabrata (2011) mengatakan bahwa validasi bertujuan untuk menunjukkan derajat
pengukuran. Sugiyono (2019) juga mengatakan bahwa validatas ialah menunjukkan suatu derajat
ketepatan data sesungguhnya yang terdapat pada objek dengan data yang sudah dikumpulkan oleh
peneliti guna mencari validitas suatu item, dan kemudian mengkorelasikan skor tiap item dengan total
tem tersebut. Dalam hal ini peneliti menggunakan 3 validator yaitu validator visual, validator bahasa dan
validator IT. Peneliti menggunakan tiga validator karena dapat mengethaui tingkat kevalidan vidio putu
bendera yang sudah dikembangkan. Berdasarkan hasil yang sudah di validasi oleh validator maka
peneliti memperbaiki sesuai dengan apa yang sudah disarankan oleh validator.

Untuk langkah selanjutnya adalah peneliti melakukan uji praktikalitas terhadap masyarakat
pembuat putu bendera. Hal ini dilakukan untuk dapat mengetahui seberapa besar respon masyarakat
pembuat putu bendera terhadap video iklan putu bendera. Jumlah dari anggota uji coba parktikalitas
adalah 5 orang. Berdasarkan hasil angket yang sudah disebarkan terhadap masyarakat pembuat putu
bendera, didapatkan bahwa respon masyarakat pembuat putu bendera terhadap video putu bendera
video sangat praktis.

Uji tahap selanjutnya adalah uji coba efektivitas video putu bendera terhadap masyarakat di
Kecamatan Barus yang berjumlah 30 orang. Dalam langkah ini peneliti membagikan angket kepada
masyarakat di Kecamatan Barus. Hal ini bertujuan untuk mengetahui respon yang diberikan oleh
masyarakat di Kecamatan Barus terhadap video iklan putu bendera dan penilaian masyarakat di
Kecamatan Barus efektif.

2. Tingkat Kevalidan Video Iklan Putu Bendera Makanan Khas Barus

Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji tingkat kevalidan dengan cara menggunakan uji
validitas yang dilakukan oleh beberapa ahli, yaitu ahli visual, ahli bahasa dan juga ahli IT. Tujuan
dilakukakannya uji validitas tersebut diharapkan dapat mengetahui tingkat kevalidan dari video putu
bendera makanan khas Barus yang sudah dikembangkan oleh peneliti.

Hasil uji validasi ahli visual mengatakan bahwa video iklan putu bendera yang dikembangkan
sangat layak dan tidak perlu ada revisi akan tetapi, validator memberikan saran pada peneliti yaitu
untuk menambahkan yaitu logo di akhir video dan credit tittle karena menurut validator jika
menambahkan logo di akhir video dan credit title mampu untuk mengidentifikasi merek yang terkait
dengan video tersebut. Sehingga akan membantu dalam membangun kesan yang kuat dan
mengingatkan penonton tentang sumber konten video iklan putu bendera makanan khas Barus.

Hasil uji validasi ahli bahasa sangat baik dan tidak perlu ada revisi. Bahasa yang jelas masyarakat
akan lebih memahami saat menggunakan video iklan putu bendera makanan khas Barus. Selanjutnya
hasil uji IT mengatakan bahwa video iklan putu bendera makanan khas Barus layak atau tidak perlu di
revisi. Namun validator tetap memberikan saran yaitu diperlukan lebih banyak scenes yang variatif
dalam berbagai momen yang dapat mengidentifikasi pentingnya produk ini terlibat pada setiap momen
atau acara yang berlangsung serta menyarankan untuk memperbaiki video ini agar lebih mengenai
sasaran promosi.

Hasil angket tanggapan yang diisi oleh sasaran subjek uji coba yaitu masyarakat pembuat putu
bendera terhadap video iklan putu bendera makanan khas Barus. Berdasarkan data hasil dari angket
pada tahap uji praktikalitas terhadap masyarakat pembuat putu bendera makanan khas Barus, yang
diperoleh hasil sebesar 93%. Hal ini menunjukan bahwa video iklan putu bendera makanan khas Barus
sangat praktis bagi pembuat putu bendera. Dengan menggunakan video iklan putu bendera dapat
meningkatkan penjualan putu bendera. Selain itu, dalam video iklan putu bendera makanan khas Barus
terdapat gambar, video dan musik sebagai penunjang daya tarik.

Uji efektifitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan
penggunaan video iklan putu bendera. Berdasarkan data hasil dari angket pada tahap uji efektivitas
terhadap masyarakat di Kecamatan barus, yang diperoleh hasil sebesar 8§7% dengan hasil tersebut video
iklan putu bendera efektif bagi masyarakat di Kecamatan Barus. Dengan demikian, video iklan putu
bendera makanan khas Barus mampu untuk meningkatkan daya tarik makanan khas Barus.
Keefektifan video iklan putu bendera dangan memudahkan masyarakat di Kecamatan barus untuk
dapat dalam memperkenalkan putu bendera kepada masyarakat.

(Pengembangan Media Promosi Putu Bendera)
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KESIMPULAN
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka ditarik kesimpulan
bahwa:

a. Validitas video iklan putu bendera berdasarkan uji validitas terhadap 3 ahli yaitu ahli visual, ahli bahasa
dan ahli IT dinyatakan sangat valid dengan rata-rata nilai di kategorikan sangat valid. Validasi dari ahli
visual didapatkan hasil sebesar 89%. Validasi dari ahli bahasa didapatkan hasil sebesar 100%. Validasi
dari ahli IT didapatkan hasil 76%.

b. Praktikalitas video iklan putu bendera berdasarkan uji praktikalitas terhadap pembuat putu bendera
dinyatakan sangat praktis dengan hasil uji praktikalitas diperoleh sebesar 93%.

c. Efektivitas video iklan putu bendera berdasarkan uji efektivitas kepada masyarakat di Kecamatan Barus
dengan kategori efektif dengan hasil uji efektivitas diperoleh sebesar 87%.

Kesimpulan dari pengembangan media promosi video iklan putu bendera adalah valid, praktis, dan
efektif untuk meningkatkan daya tarik masyarakat terhadap putu bendera.
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